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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. 

Di era globalisasi yang serba cepat ini, kompetensi literasi dan numerasi menjadi 

kunci untuk menghadapi tantangan masa depan. Numerasi, kemampuan memahami 

dan menggunakan konsep-konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari, 

menjadi salah satu indikator penting dalam penilaian kualitas pendidikan. 

Pendidikan di Indonesia membutuhkan penguatan numerasi. Hal ini 

berangkat dari fakta bahwa beragam survei di tingkat nasional dan internasional 

secara konsisten, dari tahun ke tahun, menunjukkan kemampuan numerasi siswa 

tidak mengalami peningkatan signifikan bahkan cenderung menurun. Salah satunya 

nilai kemampuan numerasi siswa di Indonesia melalui Programme for 

International Student Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation 

for Economic Co-operation and Development (OECD) menyatakan bahwa sekitar 

71% siswa tidak mencapai tingkat kompetensi minimum matematika. 

Kebijakan Kemendikbud Ristek yakni Merdeka Belajar, menguatkan 

literasi dan numerasi peserta didik, menjadi salah satu program prioritas. Peraturan 

Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

meletakkan penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila serta 

kompetensi literasi dan numerasi peserta didik, sebagai fokus dalam Standar 

Kompetensi Lulusan pada satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar. Upaya ini 

sebagai wujud nyata implementasi penguatan Sumber Daya Manusia sebagaimana 

tertera dalam Peraturan Presiden tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional 2020-2024 dan Rencana Strategis Kemendikbud 2020-2024. 

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) telah 

menerbitkan Peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 

(Perdirjen GTK) Nomor 0340/B/HK.01.03/2022 tentang Kerangka Kompetensi 
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Lite$rasi dan Nume$rasi bagi Guru Pada Se$kolah Dasar yang te$rkait de$ngan Pe$rdirje$n 

GTK Nomor 6565/B/GT/2020 te$ntang Mode$l Kompe$te$nsi dalam Pe$nge$mbangan 

Kompe$te$nsi Profe$si Guru. Me$lalui Pe$rdirje$n ini diharapkan para pe$ndidik me$miliki 

pe$mahaman yang me$nye$luruh te$ntang konse$p lite$rasi dan nume$rasi, se$rta dapat 

me$ne$rapkannya dalam pe$mbe$lajaran yang be$rmakna https://gurudikdas.ke$mdikbud.

go.id/ne$ws/modul-pe$latihan-pe$ningkatan- kompe$te$nsi-nume$rasi-untuk -guru ) 

Be$rdasarkan obse$rvasi yang te$lah dilakukan pe$ne$liti, pada tanggal 15 

Agustus 2024, te$rlihat bahwa se$lama ini guru hanya me$ngandalkan Le$mbar Ke$rja 

Siswa (LKS) biasa dalam me$ngajar mate$matika. Pe$nggunaan LKS yang tidak 

variatif dan ce$nde$rung monoton se$ring kali me$mbuat siswa me$rasa bosan, tidak 

te$rtarik, dan bahkan bingung dalam me$mahami mate$ri yang diajarkan. LKS yang 

hanya be$risi soal-soal tanpa pe$nje$lasan atau konte$ks yang re$le$van de$ngan 

ke$hidupan se$hari-hari siswa juga dapat me$nghambat prose$s pe$mbe$lajaran yang 

e$fe$ktif. Akibatnya, motivasi be$lajar siswa me$nurun, dan me$re$ka me$ngalami 

ke$sulitan dalam me$ngaitkan konse$p-konse$p mate$matika de$ngan situasi nyata. 

Be$rdasarkan obse$rvasi yang dilakukan, ke$kurangan pe$nggunaan Le$mbar 

Ke$rja Siswa (LKS) biasa dalam pe$ngajaran mate$matika dapat dirinci se$bagai 

be$rikut: 

1. Kurangnya Variasi dan Ketertarikan: LKS yang monoton dan tidak 

variatif dapat me$nurunkan minat siswa dalam be$lajar. Tanpa adanya variasi 

dalam cara pe$nyajian mate$ri, siswa bisa me$rasa bosan, se$hingga tidak fokus 

dan ce$nde$rung me$nganggap pe$mbe$lajaran se$bagai rutinitas yang kurang 

me$narik. 

2. Minim Penjelasan Konseptual: LKS yang hanya be$risi soal-soal latihan 

tanpa me$mbe$rikan pe$nje$lasan atau pe$ngantar te$ntang konse$p dasar bisa 

me$mbuat siswa bingung, te$rutama bagi yang be$lum me$nguasai dasar mate$ri 

te$rse$but. Hal ini me$mbuat siswa ke$sulitan me$mahami apa yang harus me$re$ka 

pe$lajari dari se$tiap soal. 

3. Kurang Kontekstual dengan Kehidupan Sehari-hari: Jika soal-soal dalam 

LKS tidak re$le$van atau tidak dikaitkan de$ngan situasi nyata, siswa mungkin 

ke$sulitan untuk me$mahami pe$ne$rapan mate$matika dalam ke$hidupan 

https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/modul-pelatihan-peningkatan-
https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/modul-pelatihan-peningkatan-
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se$hari-hari. Ini bisa me$mbuat konse$p mate$matika te$rasa abstrak dan kurang 

be$rmakna bagi me$re$ka. 

4. Motivasi Belajar yang Rendah: Ke$tika mate$ri tidak disajikan de$ngan cara 

yang me$narik atau re$le$van, motivasi siswa untuk be$lajar me$njadi re$ndah. Hal 

ini me$nye$babkan ke$te$rlibatan aktif me$re$ka dalam prose$s be$lajar me$nurun. 

5. Keterbatasan Interaksi dan Pemecahan Masalah: LKS yang tidak 

me$mfasilitasi inte$raksi atau diskusi ke$lompok me$ngurangi ke$se$mpatan siswa 

untuk be$rdiskusi atau be$ke$rja sama dalam me$nye$le$saikan masalah, yang 

se$harusnya dapat me$mpe$rkaya pe$mahaman me$re$ka me$lalui kolaborasi. 

6. Kurangnya Tantangan atau Keterlibatan Berpikir Kritis: LKS yang 

hanya be$risi soal-soal tanpa be$rvariasi dalam tingkat ke$sulitan dapat 

me$ngabaikan pe$nge$mbangan ke$te$rampilan be$rpikir kritis siswa. 

Pe$mbe$lajaran me$njadi se$kadar latihan me$kanis tanpa me$ndorong siswa untuk 

be$rpikir le$bih dalam atau kre$atif. 

Pe$nge$mbangan workshe$e$t atau le$mbar ke$rja yang be$rbasis nume$rasi dapat 

me$njadi salah satu upaya strate$gis untuk me$ningkatkan ke$mampuan nume$rasi 

siswa. Workshe$e$t yang dide$sain se$cara khusus untuk me$nginte$grasikan konse$p- 

konse$p nume$rasi dalam pe$mbe$lajaran mate$matika dapat me$mbantu siswa 

me$mahami mate$ri de$ngan le$bih baik, me$ngasah ke$te$rampilan be$rpikir kritis, se$rta 

me$me$cahkan masalah se$cara konte$kstual. 

Be$rdasarkan uraian di atas, pe$ne$liti te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian de$ngan 

judul “Pe$nge$mbangan Workshe$e$t Be$rbasis Nume$rasi Dalam Pe$mbe$lajaran 

Mate$matika Untuk Siswa Ke$las V SD Ne$ge$ri 105304 Sarilaba Jahe$ Ke$c.Sibiru- 

biru, Kab.De$li Se$rdang T.P 2024/2025”. 

Be$rikut adalah ke$le$bihan dari pe$nge$mbangan workshe$e$t be$rbasis 

nume$rasi dalam pe$mbe$lajaran mate$matika untuk me$ningkatkan ke$mampuan 

nume$rasi siswa: 

1. Pe$mbe$lajaran yang Le$bih Konte$kstual dan Re$le$van: Workshe$e$t yang 

be$rbasis nume$rasi dirancang agar mate$ri le$bih te$rkait de$ngan situasi nyata 

dan ke$hidupan se$hari-hari siswa. Ini me$mbantu siswa me$mahami bagaimana 

konse$p mate$matika dite$rapkan di dunia nyata, se$hingga pe$mbe$lajaran te$rasa 
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le$bih be$rmakna. 

2. Me$ningkatkan Ke$mampuan Pe$me$cahan Masalah: De$ngan inte$grasi 

nume$rasi, workshe$e$t me$ndorong siswa untuk be$rpikir kritis dan te$rlibat 

dalam pe$me$cahan masalah yang konte$kstual. Siswa diajak me$nganalisis 

masalah, me$mbuat pe$rhitungan, dan me$narik ke$simpulan, yang me$ngasah 

ke$mampuan be$rpikir kritis dan kre$atif me$re$ka. 

3. Me$narik Minat dan Me$ningkatkan Motivasi Siswa: Workshe$e$t yang 

be$rvariasi dan konte$kstual me$mbuat prose$s be$lajar me$njadi le$bih me$narik 

dan inte$raktif. Ke$tika siswa me$rasa te$rtarik dan me$lihat re$le$vansi mate$ri 

de$ngan ke$hidupan me$re$ka, motivasi untuk be$lajar akan me$ningkat, yang 

be$rdampak positif pada ke$te$rlibatan aktif me$re$ka. 

4. Me$ndukung Pe$mahaman Konse$p Mate$matika yang Le$bih Dalam: De$ngan 

fokus pada pe$ne$rapan nume$rasi, siswa dapat me$mpe$rdalam pe$mahaman 

konse$p mate$matika se$cara be$rtahap. Workshe$e$t ini me$mbe$rikan ke$se$mpatan 

ke$pada siswa untuk me$nggali konse$p se$cara me$ndalam dan tidak hanya 

be$rfokus pada pe$nye$le$saian soal. 

5. Me$nge$mbangkan Ke$te$rampilan Nume$rasi yang Praktis: Workshe$e$t be$rbasis 

nume$rasi tidak hanya me$ngasah ke$te$rampilan me$nghitung, te$tapi juga 

me$mbantu siswa dalam me$ngaplikasikan ke$te$rampilan nume$rasi dalam 

situasi se$hari-hari, se$pe$rti me$ngatur ke$uangan, me$ngukur, dan 

me$mpe$rkirakan, yang be$rmanfaat bagi me$re$ka di luar lingkungan se$kolah. 

6. Me$ngurangi Ke$bingungan dan Me$ningkatkan Ke$pe$rcayaan Diri: De$ngan 

adanya konte$ks dan pe$nje$lasan yang je$las pada se$tiap soal, workshe$e$t 

be$rbasis nume$rasi dapat me$ngurangi ke$bingungan siswa dalam me$mahami 

mate$ri. Hal ini me$mbantu me$re$ka me$rasa le$bih pe$rcaya diri dalam 

me$nge$rjakan soal dan be$rpartisipasi dalam pe$mbe$lajaran. 

7. Me$numbuhkan Kolaborasi dan Diskusi di Ke$las: Workshe$e$t ini bisa 

dirancang untuk me$mfasilitasi ke$rja ke$lompok atau diskusi ke$las, yang akan 

me$ndorong siswa untuk saling be$rdiskusi, be$rkolaborasi, dan be$rbagi 

pe$mikiran dalam me$nye$le$saikan masalah. 

Pe$nge$mbangan workshe$e$t be$rbasis nume$rasi ini diharapkan mampu 
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me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar yang le$bih inte$raktif dan be$rke$san, se$kaligus 

me$ndukung pe$ncapaian ke$mampuan nume$rasi dan kompe$te$nsi mate$matis yang 

diinginkan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Re$ndahnya ke$mampuan nume$rasi siswa 

2. Ke$te$rbatasan guru dalam me$ngge$mbangkan le$mbar ke$rja yang inovatif 

3. Kurangnya be$rvariasi me$dia pe$mbe$lajaran yang digunakan dise$kolah. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pe$ne$litian ini akan dibatasi pada pe$nge$mbangan Workshe$e$t Be$rbasis 

Nume$rasi yang akan di gunakan dalam pe$mbe$lajaran Mate$matika Mate$ri Pe$cahan 

untuk siswa ke$las V SD Ne$ge$ri 105304 Sarilaba jahe$ Ke$c.Sibiru-biru kab.De$li 

Se$rdang. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

pe$ne$litian ini adalah : 

1. Bagaimana ke$validan pe$nge$mbangan Workshe$e$t Be$rbasis Nume$rasi dalam 

pe$mbe$lajaran mate$matika untuk siswa ke$las V SD Ne$ge$ri 105304 Sarilaba 

Jahe$ Ke$c.Sibiru-biru, Kab.De$li Se$rdang T.P 2024/2025? 

2. Bagaimana ke$praktisaan pe$nge$mbangan Workshe$e$t Be$rbasis Nume$rasi 

dalam pe$mbe$lajaran mate$matika untuk siswa ke$las V SD Ne$ge$ri 105304 

Sarilaba Jahe$ Ke$c.Sibiru-biru, Kab.De$li Se$rdang T.P 2024/2025? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam pe$ne$litian ini 

adalah : 

1. Untuk me$nge$tahui ke$validan pe$nge$mbangan Workshe$e$t Be$rbasis 

Nume$rasi dalam pe$mbe$lajaran mate$matika untuk siswa ke$las V SD Ne$ge$ri 

105304 Sarilaba Jahe$ Ke$c.Sibiru-biru, Kab.De$li Se$rdang T.P 2024/2025? 
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2. Untuk me$nge$tahui ke$praktisan pe$nge$mbangan Workshe$e$t Be$rbasis 

Nume$rasi dalam pe$mbe$lajaran mate$matika untuk siswa ke$las V SD Ne$ge$ri 

105304 Sarilaba Jahe$ Ke$c.Sibiru-biru, Kab.De$li Se$rdang T.P 2024/2025? 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Me$nciptakan pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan pada ke$giatan Nume$rasi 

2. Bagi Guru 

Me$nambah wawasan guru dalam me$nge$nal me$dia pe$mbe$lajaran, 

me$ningkatkan kre$atifitas guru dalam me$mbuat suatu me$dia pe$mbe$lajaran. 

3. Bagi Se$kolah 

Me$dia yang dihasilkan pe$ne$liti ini diharapkan dapat dimanfaatkan se$bagai 

alat bantu pe$mbe$lajaran dalam prose$s pe$rbaikan pe$mbe$lajaran Nume$rasi di 

se$kolah 

4. Bagi Pe$ne$liti 

a. Me$latih ke$mampuan dalam me$mbuat me$dia pe$mbe$lajaran. 

b. Me$mbe$rikan insprirasi le$bih lanjut untuk pe$nge$mbangan me$dia Mate$matik


